GAMBARAN KADAR
HEMOGLOBIN (Hb) PADA
REMAJA PEMINUM KOPI DI
CAFE TONGKRONGAN JUANDA
KOTA JOMBANG

by ITSKes ICMe Jombang



EAMBARAN KADAR HEMOGLOBIN (Hb) PADA REMAJA
PEMINUM KOPI DI CAFE TONGKRONGAN JUANDA KOTA

JOMBANG

KARYA TULIS ILMIAH

g

E

E
L/

N
Dergyq pEo™

AURA KAMILA ZIDA
221310003

FROGRAM STUDI DIII TEKNOLOGI
LABORATORIUM MEDIS FAKULTAS VOKASI
INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN
INSAN CENDEKIA MEDIKA JOMBANG

2025




BAB1
NDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tren konsumsi kopi di Indonesia terus mengalami peningakatan, dengan
banyak variasi kopi yang tersebar dipasar. Berdasarkan penelitian (Hidayat &
Widhiyastuti, 2022). Ketertarikan terhadap kopi %ﬂk hanya terjadi pada orang
dewasa, tetapi juga pada remaja, sehingga menimbulkan kekhawatiran mengenai
dampak keschatan jangka panjang dari konsumsi berlebih, khususnya yang
berkaitan dengan kadar hemoglobin (Hb). Masa remaja adalah fase transisi
menuju kedewasaan, Remaja pada masa ini mengalami transformasi fisik
maupun mental, yang biasanya diikuti dengan perubahan gaya hidup serta
kecenderungan mencoba sesuatu yang baru, termasuk minuman. Remaja
sekarang cenderung terpengaruh oleh pola hidup teman sebaya dan memilih
minuman yang sesuai dengan tren zaman. Banyaknya konten media yang
membahas berbagai jenis minuman seperti kopi membuat rasa ingin tahu remaja
semakin besar untuk mengonsumsinya. Mereka memilih untuk mengkonsumsi
kopi karena memiliki cita rasa unik yang dapat menimbulkan ketergantungan
(Arifin & Fatmawati, 2020).

Konsumsi kopi yang berlebihan bisa memicu anemia karena kafein dalam
kopi dapat menurunkan kadar hemoglobin. Anemia merupakan problem
kesehatan global yang harus mendapat perhatian serius, Kondisi ini banyak
dijumpai di negara berkembang, termasuk Indonesia, dengan perkiraan sepertiga
penduduk dunia menderita anemia. Angka kejadian anemia di Indonesia cukup
tinggi. Menurut Kemenkes Rl (2018), prevalensi anemia di kalangan remaja

usia 15 hingga 24 tahun dapat mencapai 32%. Hal ini menyiratkan bahwa




sekitar 3 hingga 4 remaja dari 10 remaja mungkin menderita anemia (Kusnadi,
2021). Dalam studi awal yang dilakukan peneliti di Cafe Tongkrongan Juanda
Jombang dengan jumlah pengunjung rata — rata 100 remaja per hari,
pemeriksaan dilakukan terhadap 10 remaja. Dari hasil tersebut, remaja yang
minum kopi 2-3 gelas dalam sehari terdapat 2 remaja dengan kadar hemoglobin
(Hb) rendah dari total 7 responden. Sementara itu, pada remaja yang
mengkonsumsi kopi 4-5 gelas sehari, ditemukan 2 remaja dengan kadar
hemoglobin (Hb) rendah dari total 3 responden.

Kopi mengandung kafein serta senyawa lain seperti tannin yang bisa
menghalangi penyerapan zat besi dalam tubuh. Kafein diketahui memiliki
kemampuan berikatan dengan besi, sehingga menurunkan kadar zat besi
yang bisa diserap tubuh. Nilai hemoglobin (Hb) sering dijadikan tolok ukur
kesehatan, terutama untuk mendeteksi anemia. Hemoglobin (Hb) berfungsi
sebagai protein yang membawa oksigen dalam darah, dan kekurangan
Hemoglobin (Hb) dapat mengakibatkan berbagai masalah kesehatan, seperti
kelelahan, pusing, dan penurunan konsentrasi. Dalam beberapa tahun terakhir,
peningkatan konsumsi kopi di Indonesia menimbulkan perhatian terhadap
dampaknya pada kadar hemoglobin (Hb), terutama pada remaja yang
mengonsumsi kopi (Hidayat & Widhivastuti, 2022)

Minum kopi secara berlebihan dapat mengurangi penyerapan zat besi oleh
tubuh sebesar 24-73% apabila dikonsumsi bersamaan dengan makanan. Rentang
kadar hemoglobin (Hb) yang dianggap normal bagi pria adalah 13-17 g/dL
sedangkan untuk wanita adalah 12-15 g/dL; jika berada di bawah angka ini, bisa

menjadi tanda adanya anemia. Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa




kebiasaan mengonsumsi %ih dari 4 cangkir kopi setiap hari dapat
mengindikasikan penurunan kadar hemoglobin ((Hb), gutama pada mereka
yang memiliki pola makan yang kurang sehat (Baharudin & Suardi, 2021).

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menyelidiki hubungan antara
kebiasaan meminum kopi dan tingkat hemoglobin (Hb). Sebagai contoh,
penelitian di Surakarta menemukan bahwa kebiasaan minum kopi tidak memiliki
kaitan yang signifikan %ﬂgaﬂ kadar hemoglobin (Hb) pada pengunjung kedai
kopi tertentu. Di sisi lain, penelitian lain memperlihatkan bahwa mayoritas
peminum kopi memiliki kadar hemoglobin (Hb) yang abnormal, dengan 63%
dari peserta mengalami kondisi tersebut. Ini menunjukkan bahwa meskipun
beberapa kajian tidak menemukan hubungan langsung, ada kemungkinan bahwa
pola konsumsi kopi yang tinggi dapat berkontribusi terhadap masalah kesehatan
yang berhubungan dengan hemoglobin (Hb), khususnya dalam kasus anemia
(Baharudin dan Suardi, 2021).

Untuk mencegah terjadinya anemia, bagi para pecinta kopi disarankan untuk
tidak mengonsumsi kopi bersamaan dengan makanan atau memberi jeda paling
tidak satu hingga %ﬂ jam sebelum dan sesudah makan. Keadaan terjadi
karena kandungan kafein dan tannin pada kopi mampu menekan penyerapan zat
besi hingga mencapai 80%. Disarankan untuk menambah asupan makanan tinggi
zat besi seperti daging merah, hati, telur, sayuran berdaun hijau, dan kacang-
kacangan, serta mengombinasikannya dengan sumber vitamin C seperti jeruk
atau stroberi guna ningkatkﬂn penyerapan zat besi non-heme. Jika perlu,
suplemen zat besi bisa diambil dengan jarak waktu yang cukup dari konsumsi

kopi, dan memilih kopi dengan kandungan kafein yang rendah atau mengurangi




frekuensi konsumsi juga dapat membantu mengurangi risiko anemia. Dengan
mengikuti langkah-langkah ini, para peminum kopi masih dapat menikmati cita
rasa kopi tanpa mengganggu penyerapan nutrisi yang penting. (Sri Iriani dan
Ulfah, 2019) Menerapkan pola makan seimbang dengan %ngurangi konsumsi
minuman yang dapat menghambat penyerapan zat besi, seperti kopi dan teh,
sangat dianjurkan. Selain itu, asupan vitamin C dari makanan juga berperan
dalam meningkatkan penyerapan zat besi. (Fitranti dan Fitriyah, 2022)

Dari uraian yang telah dipaparkan, lg.énulis merasa terdorong untuk
melakukan penelitian dengan judul "Gambaran Kadar Hemoglobin (Hb)
Pada Peminum Kopi Remaja di Cafe Tongkrongan
Juanda Kota Jombang".

Tujuan @ri penelitian ini adalah menganalisis kadar hemoglobin pada
remaja yang mengonsumsi kopi di Tongkrongan Juanda, sebagai upaya

pencegahan terjadinya anemia pada kelompok usia tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran kadar hemoglobin pada remaja peminum kopi di Cafe

Tongkrongan Juanda Embang?

1.3 Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah penelitian diatas, untuk itu penelitian ini

dilaksanakan dengan memiliki tujuan sebagai berikut:




1. Untuk mengetahui Kadar Hemoglobin (Hb) pada remaja peminum kopi di
Cafe Tongkrongan Juanda Jombang.
2. Untuk mengetahui ada tidaknya Anemia pada remaja peminum kopi di

Cafe Tongkrongan Juanda Jombang.

% Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoristis
Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi peneliti
selanjutnya, khususnya yang meneliti topik mengenai kadar hemoglobin

(Hb) pada remaja peminum kopi.

q.4.2 Manfaat Praktis
1. Hasil penelitian nantinya dapat digunakan untuk meningkatkan kesadaran
para remaja tentang hubungan antara konsumsi kopi dan kesehatan
hemoglobin. Hal ini dapat mendorong mereka para remaja untuk lebih
bijak dalam mengonsumsi kopi berlebihan.
2. Sebagai pengalaman dan pembelajaran bagi penulis dalam menjalankan

penelitian.




EAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hemoglobin
Hemoglobin tersusun atas dua bagian utama, yakni globin dan hem.
Globin merupakan protein yang terdiri atas empat rantai polipeptida yang
terlipat, sedangkan hem merupakan gugus prostetik non-protein yang
mengandung unsur besi dan melekat pada setiap polipeptida. Di dalam eritrosit,
hemoglobin berfungsi sebagai pengikat oksigen. Senyawa ini mampu mengikat
beberapa molekul oksigen untuk kemudian dialirkan melalui darah, sehingga
kebutuhan oksigen dapat tercukupi hingga ke jaringan tubuh yang letaknya jauh.
Kadar hemoglobin dan jumlah eritrosit pada seseorang dapat menurun akibat
beragam faktor, seperti pola konsumsi, usia, jenis kelamin, tingkat aktivitas,
kebiasaan merokok, maupun kondisi medis tertentu, misalnya leukimia,
thalassemia, atau tuberkulosis. Apabila kadar hemoglobin berada di bawah nilai
normal, hal ini menandakan rendahnya kadar oksigen dalam darah, yang
berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan seperti anemia dan sesak napas
(Tunjung Ellies, 2022).
2.1.1 Fungsi Hemoglobin
Peran utama hemoglobin yaitu mengangkut oksigen ke seluruh tubuh.
Hemoglobin memiliki keterikatan yang kuat dengan oksigen, sehingga dapat
membentuk oksihemoglobin (HbO2) saat mengikat oksigen di dalam paru-
paru. Oksihemoglobin ini kemudian disebarkan ke berbagai jaringan di dalam

tubuh (Atik Nur Sri, 2022).




Tidak hanya itu, hemoglobin juga memiliki peran lain seperti mengangkut
karbondioksida. Hemoglobin turut berfungsi mengalirkan karbondioksida dari
jaringan menuju paru-paru untuk dihilangkan. Sekitar 20-23% karbondioksida
dalam darah dipindahkan oleh hemoglobin, sedangkan sisanya terdispersi

dalam plasma (Saraswati, 2021).

2.1.2 Kadar Hemoglobin
Kadar hemoglobin yang normal memiliki nilai yang berbeda berdasarkan

jenis kelamin dan usianya seperti :

a) Pria : 137§g/d14
b) Wanita (1215 g/dL
¢) Anak anak : Kadarnya bisa bervariasi tergantung dengan usianya,

dengan batasan <I1,5 g/dL untuk anak usia 5-11 tahun (Atik Nur Sri, 2022).

2.1.3 Faktor Yang Mempengaruhi Kadar Hemoglobin
Tingkat hemoglobin (Hb) dalam darah dipengaruhi oleh sejumlah faktor, baik
yang bersifat tidak dapat dikendalikan maupun yang dapat dimodifikasi. Berikut
adalah paktor-faktor utama yang mempengaruhi kadar hemoglobin :
1) Faktor yang tidak dapat dikendalikan
a) Usia : Tingkat hemoglobin biasanya berkurang seiring bertambahnya usia,
khususnya pada orang — orang yang lebih lanjut yang mungkin menghadapi
penurunan kekuatan tubuh dan resiko anemia yang lebih tinggi
(Dalimunthe,2021).
b) Jenis Kelamin : Umumnya, laki — laki memiliki Tingkat hemoglobin yang
lebih tinggi dibandingkan perempuan. Ini terjadi karena adanya perbedaan

dalam aspek fisiologis dan hormonal.




c) Genetika : Ada sejumlah keadaan genetik yang dapat berdampak pada
pembentukan P@moglobin dan sel darah merah di dalam tubuh. (Syariena,
2022).

2) Faktor yang dapat dimodifikasi

a) Asupan Nutrisi: Defisiensi zat besi, vitamin B12, maupun asam folat dapat
menyebabkan terjadinya anemia. Memastikan asupan gizi yang tepat sangat
vital untuk mempertahankan level hemoglobin (Hb). (Syariena, 2022).

b) Aktivitas Fisik: Kegiatan fisik yang berat dapat memperbesar kebutuhan
oksigen dan menyebabkan peningkatan kadar hemoglobin sebagai reaksi
adaptif tubuh. (Atik Nur Sri, 2022).

c) Kondisi Kesehatan: Penyakit jangka panjang seperti kerusakan ginjal,
infeksi, atau masalah sistematik lain dapat berdampak pada pembentukan
hemoglobin.

d) Lingkungan: Tinggal di wilayah pegunungan dapat meningkatkan kadar
hemoglobin karena kondisi kekurangan oksigen, Dimana tubuh
menyesuaikan diri dengan meningkatkan jumlah sel darah merah untuk

membawa oksigen dengan lebih efisien. (Atik Nur Sri, 2022).

2.1.4 Jenis — Jenis Pemeriksaan Hemoglobin
Menurut buku yang diciptakan oleh (Dewi & Hendro, 2017) jenis jenis
pemeriksaan hemoglobin ada :
1. Metode CuSO4
Metode ini merupakan pengujian kualitatif yang didasarkan pada berat
jenis. Darah dari donor dimasukkan ke dalam larutan tembaga sulfat (Cu-

sulfat) dan terperangkap dalam kantung tembaga proteinat, yang menghalangi




perubahan berat jenis selama kira-kira 15 detik. Apabila kadar hemoglobin
mencapai atau melebihi 12,5 g/dL, maka darah tersebut akan tenggelam
dalam 15 detik, menandakan bahwa donor dapat diterima.

Darah yang memiliki kadar kurang dari 11 mg/dL akan mengapung dalam
larutan itu. Sedangkan jika kadar Hb berada di kisaran 11-12,5 mg/dL, darah
akan terapung di tengah larutan. Jika kadar melebihi 12,5 mg/dL, darah akan
tenggelam, dan jenis darah ini dianggap memenuhi kriteria untuk donor
darah. Oleh karena hanya berdasarkan estimasi, angka digital dari hasil
pengukuran kadar Hemoglobin (Hb) tidak dapat diperoleh melalui metode
pemeriksaan ini.

2. Metode Sahli
Metode sahli adalah teknik yang hingga kini masih diterapkan
dalam pelayanan kesehatan dasar, karena cara kerjanya yang hanya
membandingkan warna Hb yang telah bereaksi dengan larutan asam
sehingga berubah menjadi asam hematin yang lebih stabil dibandingkan
dengan standar hemometer internasional. Metode Sahli pada dasarnya
dilakukan dengan cara mengencerkan darah menggunakan larutan HCL
sehingga hemoglobin terkonversi menjadi asam hematin.
3. Metode cvanmethemoglobin
Metode ini menawarkan kelebihan berupa kemudahan dan standar,
karena larutannya dengan mudah dapat diperoleh dan cukup stabil. Selain
itu, metode ini memanfaatkan alat spektrofotometer yang memiliki
keuntungan dalam hal akurasi dan hasil yang langsung tercatat oleh

detektor.




4. Metode POCT

Nama alternatif untuk Point Of Care Testing (POCT) adalah uji di sisi
tempat tidur karena pelaksanaannya yang dilakukan di dekat ranjang pasien.
Uji POCT ini tergolong mudah karena hanya memerlukan sedikit sampel dan

dapat dilakukan langsung di sebelah tempat tidur pasien.

Dengan metode yang sederhana, cukup ambil sampel darah dari jari pasien
dan teteskan ke strip Hb di alat elektrokimia. Dalam waktu yang telah
ditentukan, kadar Hb dapat segera diketahui. Ketepatan alat dipengaruhi oleh
kualitas serta sistem kalibrasi yang diberikan oleh pabrikan alat elektrokimia
tersebut. Umumnya, semakin baik sistem kalibrasi dan pengukurannya, maka
harga alat dan strip yang digunakan juga akan semakin tinggi.

2.1.5 Manfaat Pemeriksaan Hemoglobin

Menurut pandangan saya, aspek yang bisa saya ambil dari artikel yang
ditulis oleh (Baharudin dan Suardi, 2021) adalah bahwa pemeriksaan
hemoglobin sangat berguna untuk mendeteksi anemia sejak dini. Pemeriksaan
kadar hemoglobin berfungsi untuk mengenali adanya anemia, yang cenderung
lebih sering terjadi pada mereka yang mengonsumsi kopi. Kandungan kafein
dalam kopi berpotensi mengganggu penyerapan % besi, yang merupakan
unsur esensial dalam proses pembentukan hemoglobin. Dengan mengetahui
kadar hemoglobin mereka, para peminum kopi dapat melakukan langkah-

langkah pencegahan untuk mencegah terjadinya anemia.




2.1.6 Nilai Normal Pemeriksaan Hemoglobin
Menurut (Atik Nur Sri, 2022)%{& normal pemeriksaan hemoglobin adalah :
1. laki—laki: 13 —17 g/dL
2. Wanita: 12 - 15 g/dL
3. Anak anak : Tingkatnya dapat berbeda — beda tergantung pada usia,

dengan batasan <ﬂ,5 g/dL untuk anak usia 5-11 tahun.

2.2 Kopi
Asal usul kopi berasal dari Abyssinia, yang merupakan bagian dari Afrika dan
kini meliputi wilayah Etiopia dan Eritrea. Kopi menjadi barang dagangan yang
dicari setelah pedagang Arab membawanya ke Yaman. Di kawasan Arab,

minuman ini dikenal luas sebagai sarana penyegar (Soesanto Loekas, 2020).

Kopi memiliki beragam senyawa aktif alami. Beberapa di antaranya, seperti
tannin dan filat, dapat menghambat penyerapan zat besi dalam tubuh. Selain itu,
kadar kafein yang relatif tinggi pada kopi berpotensi menimbulkan efek jangka
panjang terhadap proses pertumbuhan (Tohidin, 2021).

2.2.1 Jenis — jenis kopi
Terdapat beragam jenis kopi yang dikenal luas oleh masyarakat, dua di
antaranya adalah kopi arabika dan robusta. Penanaman kopi arabika di
Indonesia telah dimulai sejak tahun 1696. Cita rasanya yang lebih unggul serta
Eadar kafein yang lebih rendah dibandingkan robusta membuat harga kopi
arabika cenderung lebih tinggi.

Kopi robusta merupakan hasil persilangan antara kopi arabika dan kopi

canophora yang banyak dijumpai di pulau timur. Kualitas kopi robusta lebih

rendah jika dibandingkan dengan kopi arabika karena kandungan kafein pada




kopi robusta lebih tinggi. Tanaman kopi ini hanya dapat tumbuh pada

ketinggian antara 0 hingga 1000 mdpl.

2.2.2 Kandungan Pada Kopi
1. Eﬂfein
Kafein adalah senyawa alkaloid yang umumnya ditemukan dalam biji
kopi, baik yang hijau maupun yang sudah dipanggang. Konsentrasi kafein
dalam biji kopi hijau berkisar antara 1,0% hingga 2,5%. Selama proses
pematangan, jumlah kafein dalam biji kopi hijau tetap stabil, namun kadar
alkaloid lainnya akan berkurang saat proses pemanggangan berlangsung.
Xanthine, yang juga merupakan alkaloid, tidak memiliki aroma tetapi
menghasilkan rasa pahit yang dihasilkan dari air yang berinteraksi dengan
asam organik pada kopi hijau.
Dalam satu sajian kopi hitam bubuk, kandungan kafein mencapai sekitar
31 g per sachet, sementara kopi putih instan memiliki kadar antara 113 mg/g
hingga 197 mg/g. Jumlah tersebut masih tergolong aman karena tidak
melampaui batas konsumsi harian yang direkomendasikan, yakni 300-600
mg, dengan anjuran tidak lebih dari tiga cangkir atau sachet per hari.
2. Protein dan Asam Amino
Biji kopi mengandung protein sekitar 8-12%, yang mayoritasnya berasal
dari protein penyimpanan tipe 11-S. Protein ini kemudian banyak terurai

menjadi asam amino bebas ketika biji kopi mengalami proses pematangan.

2.2.3 Dampak Positif Meminim Kopi
Berdasarkan penelitian oleh Nugroho Setiyo adi pada tahun 2023,

mengonsumsi kopi dalam jumlah sedang sekitar 2-4 cangkir setiap hari dapat




menurunkan kemungkinan terkena berbagai penyakit. Beberapa keuntungan
kesehatan yang dihasilkan antara lain:
1. Dapat meminimalkan kematian akibat jantung
Jurnal Epidemiologi dan Pencegahan menerbitkan penelitian yang
mengeksplorasi hubungan antara konsumsi kopi dan penyakit jantung.
Informasi dari 36 penelitian menunjukkan bahwa individu yang
mengonsumsi tiga hingga lima cangkir kopi setiap hari memiliki
kemungkinan penyakit jantung yang lebih kecil %aﬂdingkﬁm dengan
mereka yang tidak mengonsumsi kopi atau yang minum lebih dari lima
cangkir per hari. Meskipun penyebabnya belum sepenuhnya dipahami,
salah satu kemungkinan adalah bahwa kopi berkontribusi dalam
meningkatkan pengaturan pembuluh darah untuk aliran darah dan tekanan
darah.
2. Dapat membakar lemak
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ksenija Velickovic dan rekan-
rekannya, gsil studi in vitro dan in vivo menunjukkan bahwa
mengonsumsi kafein (dari kopi) dapat merangsang fungsi jaringan adiposa
coklat (BAT) dalam kondisi suhu netral dan berpotensi untuk
dimanfaatkan sebagai terapi dalam menurunkan berat badan pada orang
dewasa.
3. Mengurangi risiko diabetes tipe 11
@?ﬂlﬂh penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari Harvard pada tahun
2014 dan dimuat dalam jurnal Diabetologica mengamati hampir 124. 000

individu selama rentang waktu 16-20 tahun. Orang-orang vyang




meningkatkan konsumsi kopi lebih dari satu cangkir per sehari dalam
rentang waktu empat tahun menunjukkan penurunan risiko 11 persen
untuk mengidap diabetes tipe 2. Di sisi lain, mereka yang mengurangi
konsumsi kopi sebanyak satu cangkir per hari memiliki kemungkinan 17

persen lebih besar untuk mengalami penyakit ini.

2.2.4 Dampak Negatif Meminum Kopi

1. Dapat menyebabkan penyakit anemia

Hasil penelitian menunjukkan %mfa kebiasaan minum kopi kurang dari
dua jam setelah makan dapat memperbesar risiko anemia. Sebaliknya, jika
kopi dikonsumsi lebih Qri dua jam sebelum atau sesudah makan, tidak
ditemukan pengaruh negatif yang signifikan terhadap penyerapan zat besi.

Kafein yang terdapat dalam kopi berpotensi menurunkan tingkat
yerapan zat besi oleh tubuh. Jika dikonsumsi bersamaan dengan
makanan, kafein dapat berikatan dengan zat besi sehingga jumlah yang
diserap usus berkurang hingga 80%.

Dalam studi yang dilakukan di SMAN 1 Manyar Gresik, terungkap
bahwa 44% remaja yang minum kopi 1-2 jam pasca makan menderita

anemia, sementara hanya 6,9% pada mereka yang mengonsumsi kopi lebih

dari dua jam setelah makan. (Hidayat & Widhiyastuti, 2022).

2.3 Remaja

Pendapat mengenai definisi remaja bervariasi di antara sejumlah pakar,
lembaga kesechatan, dan organisasi. Menurut WHO, remaja merupakan fase
perkembangan yang berlangsung pada usia 14-24 tahun. Sementara itu, PBB

mendefinisikan remaja sebagai kelompok usia 15-24 tahun. Adapun BKKBN




42
menggambarkan anaja sebagai individu berusia 10-24 tahun yang umumnya

belum menikah pada usia 22 tahun (Lain Baharudin & Zurimi Suardi, 2021)

2.3.1 Ciri- Ciri Remaja
1. Perkembangan fisik
Pada masa remaja terjadi percepatan perubahan fisik, salah satunya
perkembangan seksual yang ditandai oleh munculnya ciri-ciri seksual
primer maupun sekunder. Pada remaja perempuan, hal ini tampak melalui
menstruasi, sementara cla remaja laki-laki ditandai dengan mimpi basah
serta perubahan suara. (Oriza Latifah, 2024)
2. Perkembangan kognotif
Kemampuan berpikir pada usia remaja mulai meningkat ke tingkat yang
lebih konseptual, yang memberi mereka kemampuan untuk merencanakan
dan menyelesaikan masalah dengan cara yang logis. Mereka juga mulai
mengerti ide-ide yang rumit dan dapat berpikir dengan lebih kritis. (Oriza
Latifah, 2024).
3. Perkembangan emosional
Emosi para remaja sering kali tidak konsisten, dengan perubahan yang
dipicu oleh hormon. Mereka biasanya merasakan ketegangan dan
ketidakpastian saat berusaha menemukan jati diri.
4. Perkembangan emosional
Remaja mulai membangun ikatan sosial yang lebih dekat dan bermakna
dengan teman-teman sebayanya, serta mulai menjauh dari orang tua.
Partisipasi dalam kelompok teman sebaya sangat krusial pada tahap ini.

(Suryana, 2022).




5. Pencarian identitas
Masa remaja merupakan fase pencarian identitas yang intens, di mana
mereka berusaha mencari tahu siapa diri mereka melalui berbagai

pengalaman dan interaksi sosial. (Suryana, %22).




BAB3
KERANGKA KONSEPTUAL

3.1 Kerangka Konseptual

Kadar Hemoglobin

Metode Metode
Manual : Automatik

POCT | Cynmethemoglobin

v

| Rendah I ‘TNonnal

| Tinggi |

Tabel?l Kerangka Konseptual Gambaran Kadar Hemoglobin (Hb) Pada Remaja

Peminum Kopi Di Cafe Tongkrongan Juanda Kota Jombang.

getemngan
: Variabel diteliti

——————————— : Variabel tidak diteliti

3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual

Berdasarkan kerangka konseptual yang telah dijelaskan sebelumnya,

penelitian ini akan fokus pada remaja yang memiliki kebiasaan mengonsumsi

kopi, dengan variabel yang diteliti adalah kadar hemoglobin di kalangan
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remaja yang meminum kopi. Tingkat hemoglobin pada remaja ﬁpengaru.hi
oleh berbagai faktor, antara lain usia, faktor keturunan, aktivitas fisik, dan
kecukupan nutrisi. Kekurangan zat besi akibat kebiasaan minum kopi
berlebihan serta pola makan yang tidak seimbang dapat menyebabkan
penurunan gadar hemoglobin. Keberadaan zat besi sangat berpengaruh
terhadap tingkat hemoglobin dalam tubuh. Hemoglobin merupakan elemen
penting dalam pembentukan eritrosit atau sel darah merah. Terdapat dua
pendekatan dalam pemeriksaan kadar hemoglobin, yaitu ga.ra manual dan
otomatis.  Penelitian ini menggunakan metode otomatis, yakni
cyanmethemoglobin berbasis fotometer, untuk menganalisis data dan

menentukan  kadar hemoglobin rendah, normal, maupun tinggi.




EAB 4

METODE PENELITIAN

4.1 Jenis Dan Rancangan Penelitian
4.1.1 Jenis Penelitian
Studi ini menerapkan pendekatan deskriptif yang bertujuan menjelaskan
gejala serta fenomena yang terjadi selama proses penelitian tanpa adanya
perlakuan gau intervensi (Rusandi & Muhammad Rusli, 2021). Fokus
penelitian adalah memaparkan kadar hemoglobin (Hb) pada remaja peminum
kopi di Cafe Tongkrongan Juanda, Kota g)mbang_
4.1.2 Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional. Desain tersebut
memungkinkan pengukuran variabel dilakukan pada saat yang sama pada

sejumlah kelompok sampel yang berbeda. (Widodo, 2023).

EZ Waktu Dan Penelitian
4.2.1 Waktu Penelitian
Perancangan studi ini dibuat dari tahap pembuatan proposal hingga
penyusunan laporan hasil riset antara bulan Desember 2024 sampai bulan

April 2025.

4.2.2 Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di Cafe Tongkrongan Juanda Jombang ?‘img
berada di JI. IR. H. Juanda No.63, Kepanjen, Kecamatan Jombang, Jawa

Timur 61411. Pemeriksaan hemoglobin (Hb) dilakukan di Laboratorium
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Hematologi ITSKes ICMe kampus B %mbang yang berada di J1. Halmahera

No.33, Kabupaten Jombang, Jawa Timur.

4.3 Populasi Penelitian, Sampling dan sampel
4.3.1 Populasi
Populasi merupakan keseluruhan objek maupun subjek yang memiliki
karakteristik tertentu sesuai dengan kriteria peneliti, sehingga dapat diteliti
dan ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2021). Dalam penelitian ini, populasi
mencakup seluruh remaja yang secara aktif mengonsumsi kopi di Cafe

Tongkrongan Juanda, Kota Jombang.

Tabel 4.1 Populasi Penelitian Remaja di Cafe Tongkrongan Juanda

Jombang.
Populasi Penelitian Remaja di
Cafe Tongkrongan Juanda Jombang
NO Kategori Jumlah Remaja
1 Remaja Pria 70
2 Remaja wanita 30
“)tal Populasi 100

Sumber; Data primer, 2025
4.3.2 Sampling
E
eknik consecutive sampling digunakan dalam penelitian ini untuk
memperoleh sampel yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.

Proses pengambilan sampel mempertimbangkan sifat dan populasi yang

khusus (Adiputra, 2021).

23.3 Sampel
Sebagian dari populasi yang akan dianalisis, kriteria sampel dalam studi
ini mencakup kriteria inklusi, di mana kriteria inklusi tersebut mencakup

ciri-ciri subyek penelitian dari suatu populasi sasaran yang layak untuk
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dijadikan sampel. Kriteria eksklusi adalah parameter Qang digunakan untuk
menentukan subjek yang tidak masuk dalam kriteria inklusi atau tidak
sesuai dengan persyaratan penelitian (Hidayat Ridha & Hayati Hilda, 2019).
Sampel ﬂam penelitian ini yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi
sebagai berikut :
1. Kriteria inklusi

a. Dalam kondisi sehat

b. Remaja berusia 14 — 24 tahun

c. Mengkonsumsi kopi dengan frekuensi 2 — 3 cangkir dan 4 — 5 cangkir

per hari

d. Bersedia menjadi sampel
2. Kriteria eksklusi

a. Mengkonsumsi obat penambah darah

b. Mengkonsumsi obat kemotrapi / penderita kanker

c. Menstruasi

d.  Mempunyai riwayat penyakit ginjal kronik

Ealam rumus slovin ada ketentuan sebagai berikut ini :
Nilai e : 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar

Nilai e : 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil




Jumlah sampel dihitung dengan menggunakan rumus slovin yakni :

N 100
~ 1+ 100 (0,2)2

100
T 144

_ 100

5

=20

22

grdasarkan perhitungan diatas maka sampel yang diperlukan untuk

penelitian kali ini adalah 20 peminum kopi aktif dengan rincian sebagai

berikut :
n x jumlah remaja pria
nl =
N
_20x70
100
=14

_n x jumlah remaja wanita
- N

_20x30

- 100
2

Keterangan :

N

Jumlah populasi

n = Jumlah sampel
nl = Jumlah sampel remaja pria

n2 = Jumlah sampel remaja wanita




94 Kerangka Kerja (Frame Work)
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Berikut ini adalah kerangka kerja dalam penelitian Gambaran Kadar

Hemoglobin (Hb) Pada Peminum Kopi di Cafe Tongkrongan Juanda kota

Jombang.

Tabel 4.2 Eerangka Kerja Gambaran Kadar Hemoglobin (Hb) Pada Remaja
Peminum Kopi di Cafe Tongkrongan Juanda Kota Jombang.

Identifikas: Masalah

v

Desain Penelitian

cross-sectional

!

Populasi

Seluruh remaja di Cafe Tongkrongan Juanda Jombang
dengan rata rata pengunjung 100 remaja‘han

v

Sampling

consecutive sampling

¥

Sampel

Remaja yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi sebanyak 20

orang dihitung dari rumus slovin

v

Pemeriksaan Hemoglobin

!

Pengumpulan Data
Kadar Hemoglobin dalam g/di

!

Pengolahan data
editing, coding, tabulating

!

Analisa Data
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g Variabel Penelitian dan Devinisi Operasional
4.5.1 Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah atribut atau sifat dari objek penelitian yang
dapat bervariasi dan diukur (Sugiyono, 2021). Variable gﬂlam penelitian ini

adalah “Kadar hemoglobin pada remaja peminum kopi”

ES.Z Devinisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah uraian tentang cara atau prosedur
yang digunakan untuk mengukur suatu variabel melalui penetapan kriteria
maupun tahapan tertentu. Tujuannya adalah agar penelitian dapat
dilaksanakan dengan arahan yang jelas. (Pranyoto, 2021). gmelitiaﬂ ini

melibatkan dua jenis variabel, yaitu variabel bebas ?an variabel terikat.

1. Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang nilainya
dipengaruhi oleh variabel lain.

2. Variabel bebas (independent variable) adalah wvariabel yang
memberikan pengaruh, baik dalam bentuk positif maupun negatif,
terhadap variabel lain.

Tabel 4.3 @ﬁnisi Operasional Variabel

Variabel penelitian Definisi operasional Alat ukur Skala/satuan

Individu yang kuisioner Nominal/rasio
Independent
ari 3 . .
Variable mengonsumsi =1 cangkir
Peminum kopi o
kopi‘hari (espresso,

cappuccino, dIL.).

dependent variable | Jumlah hemoglobin dalam | Spektrofotometer | g/dL
darah yang diukur untuk

Kadar hemoglobin menilai  status  keschatan,
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terutama anemia.

4.6 Pengumpulan Data
Proses gumpulan data merupakan langkah penting dalam penelitian yang
bertujuan memperoleh informasi yang diperlukan guna menjawab pertanyaan
penelitian (Sugiyvono, 2021). Data primer dalam penelitian ini diperoleh
melalui  pemeriksaan  kadar  hemoglobin  menggunakan  metode
cyanmethemoglobin.
Eﬁ.l Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian adalah benda yang membantu peneliti untuk
menilai fenomena sosial dan alam sesuai dengan variabel yang diteliti
(Sugiyono, 2021). Instrumen penelitian yang diterapkan saat ini adalah angket
yang berdasarkan pada tulisan penelitian sebelumnya (Dela, 2024).
EG.Z Alat dan Bahan
I. Alat yang digunakan dalam pemeriksaan hemoglobin metode
cyanmethemoglobin (automatic) Fotometer adalah :
a) Torniquet
b) Eapas alkohol
¢) Spuit 3cc
d) Plaster
e) Kapas kering
f) Tabung vacum Tutup ungu (EDTA)
g) Tempat sampah medis

h) Tabung reaksi
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i) ?ellow tip
j) Mikropipet
k) Tisu
1) Safety box
m)Tempat sampah non medis.
2. Bahan Qang digunakan dalam pemeriksaan hemoglobin metode
cyanmethemoglobin (automatic) Fotometer adalah :
a) Darah vena dengan antikoagulan

b) Larutan drabkins, komposisi :

NaHCOs 1,0g
KCN 50mg
KsFe(CN)g 200mg
Aquadest 1000ml

E6.3 Prosedur Penelitian
1. Prosedur pengambilan darah vena (Dewi & Hendro, 2017)

a. Mengucapkan salam dan perkenalan diri pada pasien yang akan di
sampling.

b. Konfirmasi formulir permintaan yang akan diperiksaan.

c. Tempatkan pasien pada posisi yang nyaman.

d. Siapkan alat — alat yang akan digunakan diatas meja.

e. Pasang torniquet untuk membendung darah dengan jarak kurang
lebih 3 jari dari lokasi tusukan.

f. Ditentukan vena yang akan ditusuk dengan palpasi.

g. Lakukan desinfeksi pada area yang akan ditusuk mengunakan kapas




h.

i.

J-

k.
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alkohol 70%.

Ebang jarum menghadap keatas kemudian kulit ditusuk dengan
sudut 45 derajat sampai 60 derajat sampai ujung jarum masuk dalam
lumen vena yang ditandai dengan masuknya darah keujung needle.
Qangan kiri memegang spuit dan 4 jari yang lain menahan siku
sedangkan tangan kanan menarik torak.

Eka darah yang diperlukan sudah cukup torniquet dilepas.

Kapas kering diletakkan diletakkan diujung jarum yang menusuk

vena kemudian spuit ditarik dan kapas ditekan.

2. Prosedur pemeriksaan Hemoglobin (Hb) metode cyvanmethemoglobin

(Dewi & Hendro, 2017)

a.

b.

Memasukkan @ml larutan drabkins ke dalam tabung reaksi.
Mengisap darah sebanyak 20 ul (mikro liter) menggunakan pipet

mikro.

. Menghapus kelebihan darah yang ada diluar pipet menggunakan tisu.

. Memasukkan darah kedalam tabung reaksi yang berisi larutan

Drabkins,

. Menghomogenkan larutan tersebut dengan cara menggoyangkan

perlahan.

Menginkubasi selama 5 menit.

. Membaca menggunakan fotometer. Kadar hemoglobin (Hb)

ditentukan dengan perbandingan antara absorban sampel dan standart.
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ET Teknik Pengolahan dan Analisa Data
4.7.1 Pengolahan Data
Beberapa langkah pengolahan data yang perlu dilakukan adalah :
1. Editing
Proses verifikasi dilakukan untuk memastikan ketepatan data yang telah
diperoleh. Peneliti meninjau kembali setiap isian kuesioner guna
meminimalisasi terjadinya kesalahan pada informasi yang diberikan
responden. (Payumi & Imanuddin, 2021).
2. Coding
Prosedur penentuan angka identifikasi pada informasi vyang
dikelompokkan ke dalam variasi kategori. Para peneliti memberikan kode
unik pada setiap tabung agar lebih mudah dalam pengolahan data serta
mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan dalam pertukaran sampel
pasien (Payumi & Imanuddin, 2021). Dalam penelitian  ini, peneliti telah
menetapkan kode sebagai berikut :

a. Responden

Responden 1 R1
Responden 2 R2
Responden 3 R3
Responden 4 94

b. Hasil
Rendah Kode 1
Normal Kode 2

Tinggi Kode 3
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3. Tabulating

Tabulasi adalah salah satu langkah krusial dalam proses pengolahan data
penelitian. Pada tahap ini, data mentah yang diperoleh dari responden
diatur dan disajikan dalam bentuk tabel atau format tertentu agar lebih
mudah dipahami, dianalisis, dan ditafsirkan. Proses ini tidak hanya
melibatkan penyusunan data secara teratur, tetapi juga membantu peneliti
untuk mengenali pola, tren, atau hubungan antar variabel. Tabulasi sering
kali menjadi landasan untuk menghasilkan statistik deskriptif, seperti rata-
rata, median, modus, frekuensi, atau persentase, yang menggambarkan

sifat-sifat dari variabel yang diteliti (Widodo., 2023).

4.7.2 Analisa Data

Mengatur data secara sistematis bermanfaat untuk meningkatkan wawasan
terhadap kasus  yang  diteliti serta membantu dalam mencari  solusi
dalam penelitian (Nurdewi, 2022). Teknik presentase dalam penelitian kali

ini menggunakan rumus sebagai berikut :

f

P= " X100%

Keterangan :
P : Presentase

F : Jumlah frekuensi dari setiap jawaban yang telah menjadi responden
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N : Jumlah sampel yang diteliti

Setelah presentase Ehitung, langkah selanjutnya adalah menafsirkan hasil

menggunakan kriteria yang telah ditetapkan :

0% : Tidak ada responden
1-24% : %Jagian kecil responden
25 -49% : Kurang dari setengahnya responden
50% : Setengah responden
51 —-74% : Lebih dari setengahnya responden
75 -99% i Sebagian besar responden
100% i Seluruh responden
4.8 Etika Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti terlebih dahulu mengajukan izin kepada pihak
berwenang. Setelah mendapatkan persetujuan, proses pengumpulan data
dilaksanakan dengan memperhatikan ketentuan etika sebagai berikut:

4.8.1 Informed Consent (Lembar Persetujuan)

Lembar persetujuan memberikan otorisasi kepada setiap responden untuk
berpartisipasi sebagai subjek dalam penelitian, sckaligus memastikan
bahwa mereka memperoleh informasi yang menyeluruh. (Hidayat &
Widhiyastuti, 2022). Mengenai maksud dari penelitian ini. Dokumen ini
juga menguraikan tentang hak para responden untuk menolak terlibat
sebagai subjek penelitian, serta menekankan bahwa informasi yang telah

ada hanya akan dipakai untuk keperluan peneliti dan tidak akan
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disebarluaskan. (Faridi Ahmad, 2021).
4.8.2 confidentiality (Kerahasiaan)

Peneliti akan melindungi identitas responden dan memastikan kerahasiaan
mereka, serta tidak akan mencantumkan informasi identifikasi apapun yang
berkaitan dengan responden yang akan dipublikasikan.

4.8.3 Anonimity (Tanpa Nama)

Anonimity ini adalah cara untuk melindungi privasi responden, di mana

penulis menggunakan kode untuk mengganti nama responden dan tidak

menyebutkan nama mereka sama sekali.




ﬂBS

HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian kadar Hemoglobin (Hb) pada 20 remaja
peminum kopi di Cafe Tongkrongan Juanda Jombang, ditemukan 14 remaja
Eki-lakj dan 6 remaja perempuan dengan rentang usia 17-25 tahun, dimana
pengambilan sampel darah dilakukan di Cafe Tongkrongan Juanda Jombang
diperiksa di Laboratorium Kimia Klinik Kampus B ITSKes ICMe Jombang
menggunakan metode cyvanmethemoglobin, menunjukkan variasi kadar Hb
dengan mayoritas dalam kisaran normal (laki-laki 13.8-14.2 g/dL) meskipun
terdapat beberapa kasus nilai Hb dibawah normal terutama pada responden
perempuan (minimal 11.9 g/dL), Hasil penelitian disajikan dalam tabel
berikut ini :
El.l Data Umum

Tabel 5.1 Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Pengunjung Cafe Tongkrongan

p]uanda Jombang Pada Pemeriksaan Kadar Hemoglobin.

enis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki — laki 14 70 %
Perempuan 6 30 %
Jumlah 20 100 %

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel 5.1 didapatkan sebagian besar responden
mempunyai jenis kelamin laki — laki (70%) dan sebagian kecil
mempunyai jenis kelamin perempuan (30%). Responden dalam penelitian
ini merupakan pengunjung yang bersedia berpartisipasi dan ditetapkan

sesuai kriteria inklusi maupun eksklusi.
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gl.Z Data Khusus

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kadar Hemoglobin Pada
Remaja Dengan Kebiasaan Meminum Kopi 2 — 3 Cangkir Per Hari.

Kadar Jenis Kelamin K_cbiasaau ) Persentase
Hemoglobin I\fe;]cl::::::;m]ﬁ;];:‘iz
Laki — Laki Perempuan
Rendah 5 2 7 53,85%
ormal 4 2 6 46,15%
Tinggi 0 0 0 0
Jumlah 13 13 100%

Sumber: Data Primer, 2025

Merujuk pada tabel 5.2, terdapat 46,15% responden dengan kadar
hemoglobin normal, terdiri atas ?orang (2 perempuan dan 4 laki-laki).
Sebaliknya, sebagian besar responden (53,85%) memiliki kadar
hemoglobin rendah, yaitu 7 orang (2 m'empuan dan 5 laki-laki). Tidak
ditemukan responden dengan kadar hemoglobin tinggi, termasuk pada

kelompok yang terbiasa mengonsumsi kopi 2-3 cangkir per hari.

qahel 5.3 Distribusi Frekuensi Respo Berdasarkan Kadar Hemoglobin Pada
Remaja Dengan Kebiasaan Meminum Kopi 4 — 5 Cangkir Per Hari.

Kadar Jenis Kelamin ﬁ(cbiasaau Persentase
. eminum Kopi
Hemoglobin Laki — Laki Perempuan R
Rendah 4 2 6 85,71%
Normal 1 0 1 14,29%
nggi 0 0 0 0
Jumlah 7 7 100%

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel 5.3 sebagian kecil responden yang memiliki
kadar hemoglobin normal (14,29%) dengan | responden berjenis kelamin
laki — laki, sebagian besar memiliki kadar hemoglobin rendah (85,71%)

dengan 6 responden berjenis kelamin 2 perempuan dan 4 laki — laki.
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Selain itu, tidak ditemukan responden dengan kadar hemoglobin tinggi di
antaranya mereka yang memiliki kebiasaan meminum kopi 4 - 5

cangkir/hari.

gz Pembahasan

Menurut tabel 5.1 sebagian besar dari 14 responden adalah laki — laki
(70%) dan sebagian kecil 6 responden berjenis kelamin perempuan (30%).
Menurut peneliti sebagian besar pengunjung Cafe Tongkrongan Juanda
adalah laki — laki, ini terjadi karena banyak remaja laki — laki yang sering
melakukan aktifitas hingga larut malam, sehingga mereka meminum kopi
agar tetap terjaga hingga pagi hari. Proses ngambilan sampel mengunakan
metode consecutive sampling untuk memilih sampel yang memenuhi kriteria
yang sudah ditetapkan. Pengambilan sampel dilakukan dengan
memperhatikan karakteristik serta populasi yang spesifik (Adiputra., 2021).
Pengukuran kadar Hemoglobin (Hb) dilakukan menggunakan metode
cyanmethemoglobin dengan bantuan fotometer. Adapun informasi mengenai
kebiasaan minum kopi pada remaja diperoleh melalui kuesioner. Selanjutnya,
%a dianalisis secara deskriptif dalam bentuk persentase untuk menunjukkan
distribusi kadar Hemoglobin (Hb) berdasarkan frekuensi konsumsi kopi.

Berdasarkan gbel 5.2 menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil
responden yang memiliki kadar hemoglobin normal, yaitu sebesar 46,15%,
terdiri atas 6 a.ng dengan rincian 2 perempuan dan 4 laki-laki. Menurut
peneliti, remaja meminum kopi masih berada pada batas wajar dan tidak
melebihi dosis sekitar 300 — 600 mg lalu mengkonsumsi tidak lebih dari tiga

cangkir dalam schari. Agar terhindar dari anemia peminum kopi menghindari
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kopi bersamaan dengan makanan atau minimal satu sampai dua jam sebelum
dan setelah makan. Penghambatan penyerapan zat besi hingga 80% dapat
terjadi akibat kandungan kafein dan tannin pada kopi, sehingga berpotensi
meningkatkan risiko anemia. Kondisi ini dapat diantisipasi dengan
memperbanyak%nsumsi makanan sumber zat besi, seperti daging, hati, telur,
sayuran hijau, maupun buah-buahan (Sri Iriani & Ulfah, 2019). Elsil
penelitian juga menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki kadar
hemoglobin rendah, yaitu sebesar 53,85%, terdiri atas 7 ng dengan rincian
2 perempuan dan 5 laki-laki. Kondisi tersebut dapat terjadi karena kafein
mengganggu proses penyerapan zat besi secara cepat. Selain itu, kafein
berpotensi menurunkan jumlah sel darah merah, yang berdampak pada
menurunnya kemampuan tubuh dalam menyimpan serta mendistribusikan
oksigen dari paru-paru ke jaringan (Lain and Zurimi, 2021). Hal ini dapat
mengakibatkan penyakit anemia disebabkan oleh kekurangan zat besi.
Berdasarkan tabel 5.3, hanya 14,29% responden yang memiliki kadar
hemoglobin normal, yaitu 1 orang berjenis kelamin laki-laki. Sementara itu,
mayoritas responden (85,71%) menunjukkan kadar hemoglobin rendah,
terdiri atas 6 a.ng dengan rincian 2 perempuan dan 4 laki-laki. Menurut
peneliti, Kebiasaan mengonsumsi kopi lebih dari empat cangkir setiap hari
berpotensi menyebabkan penurunan kadar hemoglobin (Hb), terutama bagi
individu yang emiliki pola makan yang kurang baik. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Lain dan Zurimi pada tahun 2021. ﬂfein
yang terkandung dalam kopi dapat mengganggu penyerapan zat besi dalam

tubuh, yang pada gilirannya mengakibatkan penurunan kadar hemoglobin
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(Tohidin, 2021).

Penurunan kadar hemoglobin di bawah batas normal mengindikasikan adanya
penurunan kadar oksigen dalam darah, yang bisa berimplikasi pada
kesehatan, seperti menyebabkan anemia dan kesulitan bernapas (Tunjung
Ellies, 2022). Berbagai penelitian telah dilakukan untuk menyelidiki
ﬁ)ungﬂn antara kebiasaan konsumsi kopi dan kadar hemoglobin (Hb).
Penelitian yang dilakukan di Surakarta melaporkan ﬂak terdapat hubungan
signifikan antara kebiasaan konsumsi kopi dan kadar hemoglobin (Hb) pada
pengunjung kedai kopi. Sebaliknya, hasil penelitian lain mengindikasikan
bahwa mayoritas pecinta kopi memiliki kadar Hb yang tidak normal, dengan
persentase 63% responden mengalami kondisi tersebut. Ini menunjukkan
bahwa meskipun beberapa penelitian tidak menemukan hubungan yang jelas,
ada kemungkinan bahwa konsumsi kopi yang berlebihan dapat berkontribusi
terhadap masalah kesehatan terkait hemoglobin (Hb), terutama pada anemia.
(Lain & Zurimi, 2021).

Pada hasil penelitian ini didapati frekuensi peminum kopi 2 — 3
cangkir perhari sebanyak 6 responden (46,15%) berjenis kelamin 2
perempuan dan 4 laki — laki dengan kadar hemoglobin normal dan 7
responden (53,85%) berjenis kelamin 2 perempuan dan 5 laki — laki dengan
kadar hemoglobin rendah, sedangkan frekuensi peminum kopi 4 — 5 cangkir
per hari didapati 1 sponden (14,29%) berjenis kelamin laki — laki memiliki
kadar hemoglobin normal sedangkan 6 responden (85,71%) berjenis kelamin

2 perempuan dan 4 laki — laki memiliki kadar hemoglobin rendah, Temuan ini
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sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tunjung dkk, 2022) di kedai
kopi yang terletak di kelurahan Dukuh Sutorejo, Mulyorejo, Surabaya. Dari
Ea’sil penelitian, terlihat bahwa 11 responden (37%) yang mengonsumsi kopi
sebanyak 2 hingga 3 cangkir sehari memiliki nilai hematokrit normal,
sedangkan 10 responden (33%) menunjukkan nilai hematokrit yang tidak
normal. Di sisi lain, dari 9 responden (30%) yang meminum kopi 4 hingga 5
cangkir setiap hari, semuanya menunjukkan nilai hematokrit di bawah
normal. Dampak konsumsi kopi terhadap hemoglobin ditunjukkan melalui
peran kafein yang mampu menghambat proses penyerapan zat besi secara
cepat. Selain itu, kafein dapat menurunkan jumlah sel darah merah, sehingga
tubuh kehilangan kemampuan optimal untuk menyimpan serta menyalurkan
oksigen dari paru-paru ke jaringan tubuh (Lain and Zurimi, 2021). Kondisi ini
berpotensi menimbulkan anemia, mengingat sebagian besar penderita anemia
mengalami gangguan terkait penyerapan zat besi.

Penelitian mengungkapkan bahwa mengonsumsi kopi bisa
meningkatkan pengeluaran energi serta aktivitas lipolitik dalam tubuh. Oleh
karena itu, konsumsi kopi dalam jangka panjang bisa berpotensi nurunkan
berat badan, tetapi di sisi lain dapat mengganggu pertumbuhan remaja akibat
gangguan keseimbangan nutrisi penting (Tohidin, 2021). Konsumsi kopi lebih
dari tiga kali sehari pada remaja memiliki dampak signifikan terhadap kadar
hemoglobin. Semakin sering mereka mengonsumsi kopi, semakin besar pula
jumlah kafein yang masuk ke dalam tubuh, yang membentuk kompleks

dengan zat besi. Hal ini menghambat penyerapan zat besi di duodenum dan
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dapat mengganggu proses pembentukan hemoglobin, sehingga meningkatkan

risiko defisiensi besi dan anemia di kalangan remaja.




EAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwa kadar hemoglobin (Hb) pada
remaja di Cafe Tongkrongan Juanda Jombang menunjukkan bahwa lebih dari
setengah responden (70%) yang mengkonsumsi kopi 4 — 5 cangkir per hari
memiliki kadar hemoglobin yang rendah, sedangkan yang mengkonsumsi kopi
2 — 3 cangkir per hari memiliki kadar hemoglobin kurang dari setengahnya

responden (30%).
EZ Saran
1. Bagiresponden

Disarankan bagi para responden agar tetap mengkonsumsi kopi pada

batas wajar tidak lebih dari tiga cangkir dalam sehari.
E Bagi peneliti selanjutnya

Disarankan agar menggunakan berbagai jenis sampel untuk

memperluas variabel yang berkaitan dengan penelitian ini.
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